. DAN PEMBAHASAN

lasil uji Anova pada taraf 5% menunjukkan
produksi wortel pada perlakuan dengan
an pupuk organik tidak menunjukkan
an yang nyata dengan yang tidak dipupuk
). Hal ini kemungkinan disebabkan karena
pupuk belum berpengaruh terhadap
uhan balk gulma maupun tanaman
ya. Namun apabila dilihat data hasil berat
vortel terdapat kecenderungan berat basah
sada kontrol lebih tinggi bila dibandingkan
perlakuan yang dipupuk. Pada perlakuan
pupuk kandungan hara akan lebih banyak
ngkan kontrol (Gambar 1). Hal ini
abkan pertumbuhan gulma semakin baik
ningkat. Unsur hara sangat diperlukan
1 untuk melangsungkan  hidupnya
nya untuk proses fotosintesis dan respirasi.
anah yang kandungan haranya tinggi akan
xaltkan perkembangbiakan gulma tersebut.
asil penelitian yang telah dilakukan
al kemelimpahan gulma tanaman wortel di
n organik menunjukkan bahwa jumlah
lma dan jumlah individunya pada lahan
per1 pupuk lebih banyak dibanding dengan
(Utami, 2009). Jumlah jenis dan jumlah
. gulma yang lebih tinggi menyebabkan
an haranya juga akan semakin. banyak.
rena itu penyerapan haranya juga semakin
chingga penyerapan hara tanaman wortel
rkurang karena terjadi kompetisi dengan
Menurut Sastroutomo dkk (1990) dan
t al (2003) gulma mempunyai sifat sangat
of karena gulma mempunyai mekanisme
angbiakan yang  sangat  efisien,
ang biak secara generatif dan vegetatif
nghasilkan biji yang sangat banyak.
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Kompetisi Gulma dan Tanaman Wortel

Gambar 1. Berat basah dan berat kering tanaman wo
setelah diben perlakuan (TO = kontrol; T
pupuk kandang; T2 = pupuk kandang + E
T3 = pupuk hijau; T4 = pupuk hijau+E
T5 = EM)

Tabel 1. Hasil analisis kimia tanah masing-masi
perlakuan pada lahan yang ditanami wortel

P3AlL Wonosobao.

Perhkuan  Kalium  Kalm  N-organik N Phe
(mg/Kg) m(%) (mg/Kg) organik (my

%) ]

TD 609416 609 [B43.5 0,184 0.9
Fivi 485322 4385 2694 6 0,26 4.5
FM+EM 564240 564 1965.6 0,196 23
GM 380253 38 205939 0206 1.7
OM+EM 438580 438 2016.15 0202 0.5
_EM 864561 864 18645 0186 1.7

Data sekunder: Rahadian, 2009

Bila dibandingkan antara jenis pupuk ya
diberikan, pada perlakuan yang menggunakan E
yaitu T2 (pupuk kandang + EM), T4 (pupuk hij
+ EM) dan T5 (EM) berat basah wortel lebih ke
bila dibanding dengan perlakuan vang tid
dikombirasikan dengan EM. Hal ini disebabk
karena penggunaan EM dapat membar
mempercepat dekomposisi materi organik, kare
EM merupakan kultur kombinasi berbagai jer
mikroorganisme yang menguntungkan sehing
kesuburan tanah pertanian akan menjadi lebih ba
(Higa dan Parr, 1994 dalam Rahadian, 200"
Dengan adanya EM maka unsur hara tanam
akan lebih mudah dan lebih cepat diserap tanam
(gulma) sehingga akibatnya tanaman wor
pertumbuhannya kurang baik dan hasiln
menurun. Gulma yang tumbuh bersama deng
tanaman budidaya akan menurunkan hasil pan
karena akan menjadi pesaing kebutuhan hidup d
menghambat distribusi fotosintat.

Data berat kering wortel menunjukk;
fenomena yang sama dengan berat basah wort:
Hasil uji Anova juga tidak menunjukkan be
nyata antara kontrol dengan perlakuan yar
menggunakan pupuk. Berat kering merupak:
indikator pertumbuhan tanaman karena ber
kering tanaman merupakan hasil akumulasi d:
asimilat tanaman yang diperoleh dari tot
pertumbuhan dan perkembangan tanaman selan
hidupnya. Kerapatan tanaman yang semakin ting



